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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

diskusi penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perceived organizational support dan job 

characteristic berpengaruh positif terhadap 

employee engagement. Semakin organisasi 

memberikan dukungan terhadap karyawannya dan 

semakin karakteristik pekerjaan menarik bagi 

karyawan maka hal tersebut akan membuat 

karyawan merasa terikat dengan organisasi. Hal ini 

mendukung hipotesis 1 dan 2 

2. Employee engagement berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour. Artinya 

semakin karyawan merasa terikat dengan 

perusahaan maka karyawan akan menunjukkan 

sikap yang melebihi dari harapan perusahaan 

kepada karyawan serta hal tersebutakan dilakukan 

dengan sukarela tanpa adanya pemaksaan dari 
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perusahaan atau organisasi. Hal ini mendukung 

hipotesis 3. 

3. Perceived organizational support tidak 

berpengaruh signifikasn terhadap organizational 

citizenship behaviour. Ini berarti walaupun 

perusahaan atau organisasi memberikan dukungan 

bagi karyawan hal tersbut belum tentu akan 

membuat karyawan mau melakukan hal yang 

melebihi harapan perusahaan. Dimungkinkan jika 

dukungan bertambah maka OCB karyawan 

menurun namun dimungkinkan juga jika dukungan 

organisasi yang diberikan meningkat maka OCB 

karyawan juga akan meningkat.              Job 

characteristic berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behaviour. Artinya jika 

job characteristic pekerjaan meningkat maka akan 

diikuti dengan peningkatan OCB karyawan pada 

PT Citraagung Tirta Jatim. Hal ini mendukung 

hipotesis 5 namun tidak mendukung hipotesis 4. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1  Saran Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggali lebih dalam mengenai dukungan organisasi 

bagi karyawan, sehingga dengan meningkatnya 

perceived organizational support dapat semakin 

meningkatkan OCB dari karyawan dalam organisasi 

tersebut. 

5.2.2 Saran Praktis 

Bagi manajemen dapat mempertahankan 

dukungan bagi karyawan dan meningakatkan job 

characteristic sehingga tingkat keterikatan karyawan 

akan semakin meningkat. Dan untuk dukungan 

organisasi walaupun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap OCB namun bukan berarti 

organisasi tidak menunjukkan dukungan bagi karyawan, 

dukungan yang diberikan dapat lebih spesifik agar 

karyawan dapat semakin merasakan dukungan dari 

organisasi 
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Mengacu pada nilai mean terendah untuk 

variabel POS yaitu jika organisasi dapat 

mempekerjakan seseorang untuk menggantikan saya 

dengan gaji yang lebih rendah, maka organisasi akan 

melakukannya. Maka organisasi perlu meyakinkan 

karyawan bahwa karyawan mendapat jaminan dapat 

tetap bekerja diorganisasi, dengan demikian fokus 

karyawan adalah bekerja tanpa adanya rasa khawatir 

akan kehilangan pekerjaan. 

Mengacu pada nilai mean terendah untuk 

variabel JC yaitu pekerjaan saya memberikan 

kebebasan dalam melakukannya dan memutuskan 

bagaimana cara saya melakukan pekerjaan itu. Hal ini 

berarti organisasi perlu meningkatkan otonomi bagi 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dalam hal ini 

dengan adanaya otonomi pekerjaan maka karyawan 

dapat kepercayaan dan kebebasan dalam menentukan 

metode yang paling tepat dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Jika pekerjaan yang dapat diselesaikan 

semakin banyak maka karyawan berharap mendapatkan 

penilaian kinerja yang semakin baik dari organisasinya. 
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